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Abstract: Qualified human resources are important to the achievement of company goals
because of their creativity, talent and work. Good leadership, aligned with individual and
organizational goals, improves team and organizational performance. A skills-based
leadership style (skills approach) focuses on developing abilities that can be learned and
developed to achieve organizational goals. Particularly in the dynamic transportation
industry, leadership is critical to organizational success. A good relationship between leaders
and members is essential to build trust and loyalty. In the aviation sector, leadership that
understands For contemporary operations to be safe, efficient, and effective, the newest
regulations and technology are necessary. This study uses the systematic literature review
(SLR) approach to extensively analyze the literature in order to evaluate the role of leadership
qualities in transportation companies. The analysis's findings demonstrate that leadership
skills such as digital transformation, sensitivity to members, wisdom in determining
appropriate positions for members, sensitivity to the potential possessed by members, and
intelligence are increasingly important for leadership development in an agency.
Transportation organizations can address evolving industry challenges and achieve long-term
success by enhancing leadership capabilities. In summary, to achieve optimal organizational
performance and sustainability, It's critical to comprehend leadership principles and how to
use them in the transportation sector.

Keyword: leadership, skill approach, systematic literature review

Abstrak: Karena bakat, kreativitas, dan kerja keras sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi sangat penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Kepemimpinan yang baik, selaras
dengan tujuan individu dan organisasi, meningkatkan kinerja tim dan organisasi. Gaya
kepemimpinan berbasis keterampilan (skill approach) fokus pada pengembangan kemampuan
yang dapat dipelajari dan dikembangkan untuk mencapai tujuan organisasi. Kesuksesan
organisasi bergantung pada kepemimpinan, terutama di sektor transportasi yang sangat
dinamis. Untuk membangun kepercayaan dan loyalitas, hubungan yang baik antara anggota
dan pemimpin sangat penting. Dalam sektor penerbangan, kepemimpinan yang memahami
teknologi dan kebijakan terbaru sangat penting untuk keselamatan, efisiensi, dan operasional
modern. Dengan menganalisis literatur secara menyeluruh, penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki fungsi keterampilan kepemimpinan dalam organisasi transportasi. Dengan metode
systematic literature review (SLR). Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan
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kepemimpinan seperti transformasi digital, kepekaan terhadap anggota, kebijaksanaan dalam
menentukan posisi yang sesuai untuk anggota, kepekaan potensi yang dimiliki oleh anggota,
dan kecerdasan semakin penting untuk pengembangan kepemimpinan di sebuah instansi.
Organisasi transportasi dapat menangani tantangan industri yang berkembang dan mencapai
keberhasilan jangka panjang dengan meningkatkan kemampuan kepemimpinan.. Singkatnya,
untuk mencapai kinerja dan keberlanjutan organisasi yang optimal, penting untuk memahami
dengan baik keterampilan kepemimpinan dan bagaimana menerapkannya dalam industri
transportasi.

Kata Kunci: kepemimpinan, skill approach, systematic literature review

PENDAHULUAN

Karena karya, kreativitas, dan bakat setiap individu dalam sumber daya manusia
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan, menjadikannya bagian yang
sangat krusial dalam organisasi..(Hidayati & Prasetya, 2015). Organisasi sendiri berarti
kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagian besar, tujuan ini
terkait dengan meningkatkan visi dan misi organisasi. Visi adalah tujuan yang diinginkan untuk
dicapai dalam jangka panjang. Semua pihak mendapatkan inspirasi dan arahan dari visi
ini.Sumber daya manusia yang tidak mencukupi akan sulit mencapai tujuan, tidak peduli
seberapa baik kondisi organisasi tersebut. Ada dampak pada kinerja organisasi.

Menurut (Amin & Siregar, 2015), "Pimpin", yang berasal dari kata "pimpin", yang
dalam bahasa Inggris berarti "bimbing" dan "tuntun", adalah asal dari istilah ini. Oleh karena
itu, ada dua pihak yang terlibat: yang "memimpin" dan yang "dipimpin". "Pemimpin", di mana
awalan "pe" ditambahkan, berarti orang yang menuntun atau membimbing.

Namun, Kepemimpinan merupakan proses perilaku yang bertujuan untuk
memenangkan hati, pikiran, emosi, dan tindakan orang lain guna mewujudkan visi tertentu.
Namun, kepemimpinan seringkali dikaitkan dengan perilaku yang mempengaruhi orang
lain.(Avicena & Setiawan, 2023), menyatakan Pada dasarnya, keberlangsungan sebuah
organisasi atau bisnis bergantung pada kepemimpinan. Untuk tetap bersaing dan berhasil dalam
pekerjaan mereka, semua orang harus memiliki keterampilan atau kemampuan ini. Kinerja
organisasi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinannya.(Manajemen & Manajemen, 2023)

Dalam organisasi, Peran seorang pemimpin sangat penting. Karena pada dasarnya,
tindakan seorang pemimpin akan sangat memengaruhi manajemen atau administrasi
organisasi. (Farish, 2005). Untuk meraih kesuksesan dalam kepemimpinan, seorang pemimpin
harus berupaya mempengaruhi orang lain melalui pemberian arahan, saran, dan dukungan.
Kepemimpinan yang terencana dengan baik cenderung berhasil. Sifat kepemimpinan perlu
disesuaikan jika tugas kelompok, jumlah anggota kelompok, atau kondisi kelompok berubah
agar tetap efektif. Selain itu, untuk menjadi pemimpin yang efektif, seseorang harus memahami
setiap aspek dari berbagai teori kepemimpinan. Beberapa pendekatan dalam kepemimpinan
meliputi pendekatan situasional, sifat, perilaku, dan keahlian. (Rasid, 2018)

Bimbingan dan kepemimpinan berkaitan dengan interaksi yang terjadi antara bawahan
dan pimpinan. Kepemimpinan berasal dari kolaborasi antara tujuan pribadi dan tujuan kolektif.
Untuk memahami bagaimana seorang pemimpin dapat meningkatkan kinerja tim dan
organisasi, banyak teori dan metode telah dikembangkan. Keberhasilan sebuah perusahaan atau
instansi sangat dipengaruhi oleh para pemimpinnya. Apalagi di dunia sebuah instansi seperti
halnya Aparatur Sipil Negara (ASN), kepemimpinan sangat penting, mau dibawa dan
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diarahkan menjadi seperti apa sebuah organisasi/instansi tersebut. Sebuah kebijakan dibuat
pemimpin akan berdampak luas bagi masyarakat, anak buah yang akan dipimpin serta produk
yang dihasilkan. Dari kebijakan tersebut semua dapat dinilai bagaimana baik buruknya instansi
tersebut dan akan langsung terasa bagi semua orang yang terlibat. Selain itu, di era globalisasi
yang mendunia saat ini, ada perubahan yang terus terjadi dengan cepat, termasuk produk, pasar,
pendekatan bisnis, dan teknologi yang semakin canggih.Menurut (Saepudin et al., 2023)
Perubahan ini dapat menjadi peluang atau tantangan dalam menghadapi persaingan yang ketat.
Pemimpin harus peka terhadap lingkungan mereka dan mampu memperluas apa yang mereka
miliki.

Masalah kepuasan kerja anggota di instansi khususnya penerbangan merupakan hal
utama dalam sinergi organisasi(Pahrudin, 2018). Kepuasan kerja anggota kerja dapat dilihat
dari seberapa dekat anggota terhadap pemimpin mereka. Jika komitmen karyawan terhadap
pemimpinnya meningkat, komitmen mereka terhadap organisasi juga meningkat. Hubungan
yang baik antara pemimpin dan karyawan sangat penting untuk membangun kepercayaan, rasa
hormat, rasa tanggung jawab yang tinggi, dan loyalitas yang kuat, seperti yang dijelaskan
dalam teori pertukaran pemimpin-anggota. Organisasi yang sukses bergantung pada hubungan
yang ada antara pemimpin dan karyawannya..(Aisyi et al., 2024)

Skill approach adalah Pendekatan keterampilan adalah salah satu gaya kepemimpinan
yang sering digunakan oleh pemimpin ketika mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya.
Gaya kepemimpinan ini merupakan kombinasi dari filosofi, keterampilan, sifat, dan
sikap.(Syugiarto & Mangngasing, 2021)

Pendekatan keahlian atau skill approach adalah metode yang berpusat pada individu
pemimpin. Terdapat dua pendekatan utama, yaitu sifat/emosional dan keahlian. Pendekatan
berbasis sifat mengeksplorasi kelayakan individu sebagai pemimpin, sementara pendekatan
berfokus pada keahlian mempertimbangkan pengetahuan yang diperlukan untuk memimpin
sebuah organisasi dengan mengoptimalkan potensi dan kekuatan yang dimiliki.(Zhang et al.,
2011)

Pandangan bahwa pemimpin dilahirkan, bukan dibuat, menyebabkan pendekatan
emosional. Pemikiran "turun temurun" mendorong konsep ini. Metode turun-temurun
mengatakan bahwa pemimpin dialhirkan bukan karena mereka tidak dapat memipin.
Sebaliknya, mereka mewarisi kemampuan mereka.(Hidayat et al., 2019).

Pendekatan ini berkaitan dengan memiliki wawasan bahwa kepemimpinan tersebut
turun dari generasi sebelumnya. Sehingga generasi yang akan datang harus menjadi pemimpin
dan serasa ditakdirkan menjadi pemimpin. Selain itu memiliki keterampilan emosional dan
sosial juga dikaitkan dengan hubungan sosial yang lebih berkualitas dan sistem dukungan
sosial yang lebih mendukung. Keterampilan emosional berkaitan dengan kemampuan untuk
mengekspresikan, membaca, dan memahami emosi secara akurat; yang kesemuanya
merupakan komponen kecerdasan emosional.(Riggio & Reichard, 2008).

Pendekatan keahlian menyatakan bahwa keahlian dapat dipelajari, dilatih, dan
dikembangkan, Sementara itu, pendekatan keterampilan atau keahlian merujuk pada
kemampuan individu untuk mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya
untuk mencapai serangkaian tujuan. Pendekatan ini menegaskan bahwa keterampilan dapat
diperoleh, diasah, dan ditingkatkan melalui pembelajaran dan latihan.(Syugiarto &
Mangngasing, 2021).

Sebagai contoh penerapan hal ini adalah dalam bidang transportasi. Analisis tentang peran
kepemimpinan dalam organisasi sangat penting. Kepemimpinan yang baik dalam sektor

SKY EAST: Education of Aviation Science and Technology 3


https://jurnalpoltekbangjayapura.ac.id/index.php/skyeast

https://jurnalpoltekbangjayapura.ac.id/index.php/skyeast Vol. 1, No. 1, Juni 2023

penerbangan memerlukan kemampuan untuk mengelola tim dan mencapai tujuan organisasi,
serta mempertimbangkan karakteristik khusus sektor ini. Misalnya, pemimpin sektor
penerbangan harus memahami teknologi pengelolaan terbaru, kebijakan yang bersistem yang
berkelanjutan, pembaruan aturan, sisi keselamatan keamanan dan upaya untuk meningkatkan
efisiensi serta operasional yang modern. Hal tersebut sejalan dengan moto penerbangan seperti
zero mistake dalam pengambilan keputusan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian SLR. Peneliti mencari data untuk
menjawab  masalah  penelitian  dengan  membaca  literatur  yang  relevan.
Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian pustaka yang melibatkan berbagai tindakan
untuk mengumpulkan dan memproses data dari berbagai sumber pustaka, termasuk buku,
jurnal ilmiah, majalah, koran, dan dokumen lainnya. Peneliti melibatkan pengumpulan dan
analisis literatur terkini tentang gaya kepemimpinan skill approach. (Nursalim et al., 2023)

Review literatur sendiri adalah analisis kritis dari penelitian yang dilakukan tentang topik atau
bagian bidang keilmuan tertentu. Systematic Literature Review (SLR) adalah metode studi
pustaka yang dapat digunakan kembali oleh peneliti lain untuk menginterpretasikan dan
mengevaluasi penelitian sebelumnya yang terkait dengan fenomena secara sistematis dan jelas
(Priharsari et al., 2022). Salah satu alasan utama mengapa SLR menjadi metode yang cukup
populer adalah kemampuannya menyediakan proses pencarian pustaka yang transparan,
memungkinkan penilaian terhadap kualitas dan luasnya cakupan temuan. Selain itu, prosedur
yang transparan memungkinkan peneliti lain untuk mengikuti prosedur yang sama. Metode
literature review ini digunakan sebagai dasar untuk mengumpulkan data guna mengkaji gaya
kepemimpinan dalam dunia kerja

~
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*Pertanyaan yang ingin dijawab
Mepentukan Teori yang melandasi analisis
tujuan SLR y
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Gambar 1. Langkah-langkah Systematic Literature Review
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Akses Google Scholar kemudian digunakan oleh peneliti sebagai sumber data utama
mereka untuk mencari jurnal-jurnal yang relevan dengan topik penelitian mereka. Google
Scholar dipilih karena memberikan akses ke berbagai artikel ilmiah yang telah dipublikasikan
secara online, yang memungkinkan pencarian literatur dengan cakupan yang luas. Pengambilan
data dilakukan melalui metode surfing internet, yang menunjukkan bahwa peneliti secara aktif
mencari dan mengumpulkan informasi dari jurnal-jurnal yang relevan dengan topik penelitian.

Peneliti dalam studi yang dipublikasikan menggunakan langkah-langkah SLR yang
dijelaskan di sini sebagai panduan. SLR biasanya dibagi menjadi empat tahap: penetapan
tujuan SLR, pemilihan literatur awal dan lanjutan, analisis, serta perencanaan presentasi
hasil.(Priharsari et al., 2022).

Merumuskan tujuan SLR dan pertanyaan penelitian

Langkah pertama adalah menetapkan tujuan SLR. Sebelum menerapkan SLR, peneliti
harus menentukan apakah SLR merupakan pendekatan yang tepat untuk studi mereka. Penting
juga untuk memeriksa apakah penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya di bidang yang
sama. Jika demikian, SLR yang akan dilakukan harus memiliki justifikasi kuat untuk
dilanjutkan. Pertanyaan penelitian perlu dirumuskan sebagai panduan sebelum memulai SLR.
Dalam studi pustaka, pertanyaan penelitian harus mencakup populasi studi, subjek yang diteliti,
apakah ada pembanding, dan hasil yang diinginkan. Pertanyaan ini dikenal sebagai PICO
(Populasi, Intervensi, Pembanding, dan Hasil). Pertanyaan penelitian bisa sangat spesifik atau
terlalu luas. Jika terlalu luas, pertanyaan tersebut dapat dipecah menjadi beberapa sub-
pertanyaan. (Priharsari et al., 2022)

Langkah berikutnya dalam SLR adalah mempertimbangkan penggunaan teori, yang
umumnya tidak wajib. Jika tujuan SLR adalah mengidentifikasi mekanisme yang mungkin
menjelaskan suatu fenomena (seperti dalam tinjauan kritis realistik), teori bersifat opsional.
Namun, jika tujuannya adalah mengembangkan kerangka kerja, teori yang menghubungkan
elemen dan konsep menjadi penting. Contoh SLR tanpa teori adalah studi mengenai dampak
penggunaan situs sosial terhadap kesehatan mental, sedangkan SLR yang menggunakan teori
dapat berupa studi yang menentukan elemen-elemen yang diperlukan untuk memulai co-
creation dengan pengguna jasa organisasi.

Inisiasi dan Pemilihan Pustaka

Tahapan berikutnya adalah mengidentifikasi dan memenuhi syarat pencarian dengan
teliti. Untuk menetapkan kriteria pencarian yang tepat, kita bisa menggabungkan pengetahuan
yang sudah dimiliki dengan pandangan dan saran dari para ahli. Selain itu, memilih kata kunci
yang beragam serta menggunakan istilah dan frasa yang umum digunakan juga merupakan
langkah penting. Disarankan untuk membatasi cakupan pencarian, misalnya menentukan topik
atau domain tertentu, karena jika cakupan penelitian terlalu luas, peneliti mungkin akan
kesulitan dalam memahami informasi lintas disiplin.

Kriteria juga bisa menjadi panduan dalam menentukan jenis analisis yang akan
dilakukan. Perlu dilakukan penelitian untuk menilai apakah kriteria yang sudah ditetapkan
sebelumnya sudah memadai atau perlu disempurnakan. Sebetulnya, pencarian bisa dilakukan
selama dianggap memadai untuk meningkatkan kepercayaan pada hasil penelusuran pustaka.
Sebuah standar harus menghasilkan proses yang konsisten dan dapat diulang untuk menilai
reliabilitasnya.
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Analisis

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data yang diperlukan
untuk analisis. Sebelum memulai analisis, perlu menentukan data yang dibutuhkan dan metode
yang akan digunakan. Standarisasi analisis dapat digunakan untuk meningkatkan validitas dan
reliabilitas, konsistensi, dan bias. Ini sesuai dengan pertanyaan penelitian dan keragaman data
yang dikumpulkan. Misalnya, peneliti dapat melakukan analisis dengan menggunakan metode
statistik seperti meta analisis.

Rencana Presentasi/Penyajian Temuan

Setelah menyelesaikan analisis, langkah penting berikutnya adalah menyusun laporan
yang sesuai dengan kebutuhan pembaca. Hal ini krusial karena setiap pembaca memiliki tujuan
yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum menyusun temuan, peneliti harus memahami siapa
pembacanya dan karakteristik serta kebutuhannya. Sebagai contoh, peneliti harus mengetahui
gaya komunikasi yang cocok dan pendekatan jurnal yang akan digunakan jika hasil penelitian
akan dipublikasikan. Selanjutnya, orang lain harus memastikan keberadaan pustaka yang
relevan dan dapat dipercaya.

Dalam laporan SLR, biasanya terdapat penjelasan deskriptif dan pemahaman yang
lebih menyeluruh. Pertama-tama, terdapat ringkasan deskripsi dari studi atau literatur yang
telah dipilih, termasuk jumlah penelitian, lokasi dan karakteristik studi, desain penelitian yang
digunakan, dan informasi lainnya yang biasanya disajikan dalam format tabel. Hal ini
dilakukan untuk menunjukkan kepada pihak lain keberadaan pustaka yang relevan dan
terpercaya. Selain itu, pemahaman tentang SLR juga diberikan setelah deskripsi tersebut.
Dengan melakukan SLR, model yang sebelumnya belum lengkap menjadi lebih komprehensif,
terutama dengan menyoroti hubungan sebab-akibat yang ditemukan dalam literatur..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tema gaya kepemimpinan selalu menarik untuk dibahas karena perubahan lingkungan
global yang menyentuh setiap aspek kehidupan secara luas, dan seiring dengan peningkatan
luas dan kedalaman lahan bahasannya, kepemimpinan yang baik memastikan bahwa organisasi
tidak dapat mencapai potensinya. Pemimpin harus memahami, memiliki, dan menerapkan
elemen-elemen yang menentukan keberhasi.(Brenyah & Obuobisa-Darko, 2017)

Pendekatan pada gaya kepemimpinan menitikberatkan pada perilaku yang ditunjukkan
oleh seorang pemimpin. Pendekatan tersebut menegaskan bahwa setiap pemimpin biasanya
menunjukkan dua jenis perilaku yang umum: (1) Perilaku Kerja, yaitu membantu dalam
pencapaian tujuan dan memfasilitasi anggota kelompok untuk mencapainya. (2) Perilaku
Hubungan, yang bertujuan untuk menciptakan kenyamanan bagi bawahan dalam lingkungan
kerja dan dalam interaksi dengan sesama.(Richter et al., 2021)

Pengambilaan keputusan menjadi perkara yang tidak bisa dianggap remeh, sebab
menentukan kondisi perkembangan organisasi kedepannya. Keputusan yang tepat akan
membawa kesuksesan pada organisasi, sebaliknya keputusan yang buruk akan menghantar
menuju banyak permasalahan yang lebih kompleks lagi, untuk itu, kreativitas seorang
pemimpin dalam pengambilan keputusan sangat diharapkan. (Arina et al., 2023). Selain itu
dengan adanya gaya kepemimpinan yang tepat, mumpuni, serta sesuai dalam dunia
penerbangan tentunya dapat semakin baik dalam meningkatkan kualitas dalam penerbangan.

Kesalahan kepemimpinan dalam pengambilan Keputusan berdampak fatal dalam dunia
penerbangan. Karena pengambilan Keputusan tersebut berdampak pada aspek keselamatan dan
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keamanan.Dengan kata lain, untuk memastikan keberhasilan pencapaian tujuan tanpa
mengorbankan waktu atau biaya yang telah ditentukan, pemangku kepentingan harus memiliki
kemampuan untuk menangani berbagai tantangan dengan menggunakan alat strategis. Selain
itu, mereka harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan menghilangkan masalah
yang muncul pada tahap awal proses..(Supardam & Raza Bunahri, 2023).

Selain itu, diharapkan bahwa para pemimpin memiliki kedua kemampuan bekerja sama
dengan pihak eksternal dan memahami kekuatan dalam suatu organisasi. dimana kemajuan
penerbangan dapat dicapai dengan memaksimalkan harapan tersebut. Ini juga membantu
mereka mendapatkan akses lebih mudah ke sumber strategis yang diperlukan untuk membuat
proses dan produk baru. Selanjutnya, keberhasilan ini dipengaruhi oleh sumber daya manusia
yang efektif, efektif, pintar, inovatif, dan rasional.

Selain itu adanya sosialisasi sebagai bentuk pendekatan tentang pentingnya semangat
kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai, dan pimpinan bersikap tegas dan memberikan
teguran langsung kepada bawahan mereka jika mereka melakukan kesalahan. (Nurhayati,
2012). Tidak serta merta selalu berlaku baik dan mentoleransi kesalahan. Tetapi pendekatan
secara emosional bahwa semua dikerjakan sesuai arahan, SOP dan target. Sehingga fungsi
pemimpi. Selain bisa melihat potensi, juga bisa menjatuhkan hukuman terhadap oknum yang
tidak bisa diajak kerjasama. Adanya hadiah dan hukuman sebagai kontrol, serta hal lain yang
dapat menumbuh kembangkan suasana yang kondusif.(Feska Ajepri, 2016)

Pembahasan

Dalam menghadapi tuntutan zaman yang begitu cepat, kepemimpinan dengan
pendekatan baru menjadi kebutuhan yang tidak terhindarkan lagi. Model kepemimpinan
transformative, misalnya, dapat memanfaatkan bakat, keahlian, kemampuan, identitas, dan
pengalaman dalam pengolahan aktifitas kerja, memberdayakan karyawan dan organisasi untuk
mengubah cara berpikir, mengembangkan visi, memahami, dan memahami tujuan
organisasi.(Nurhayati, 2012)

Pendekatan secara keahlian dimana pemimpin dapat melihat potensi anak buah yang
dipimpinnya sehingga dapat tepat dengan sasaran menempatkan sesuai bidang dan porsinya.
Pendekatan tersebut memiliki keunggulan dimana potensi potensi yang dimiliki oleh para
karyawan dapat dimaksimalkan dengan benar dan baik sehingga dapat mencapai hasil yang
memuaskan dengan waktu yang sebaik mungkin. Selain itu kepemimpinan dengan gaya ini
dapat memetakan potensi secara maximal dan menghindarkan beban pekerjaan yang tidak
sesuai dengan potensi atau keahluan yang dimiliki dimana dapat menimbulkan beban pekerjaan
yang lebih dan menghambat proses yang dituju.

Ini juga menunjukkan bahwa sebagai seorang pemimpin, dia mendukung pekerja yang
berada di bawahnya. Pemimpin menunjukkan dukungan dengan menyediakan lingkungan yang
sesuai dengan kemampuan setiap pekerja, yang berdampak positif pada organisasi. Contoh
hasil yang dicapai ialah peningkatan hasil atau ikatan kekompakan dalam bekerja, perilaku
kerja yang inovatif, positif dan mendukung kea rah yang baik, serta mengurangi intensi
pergantian yang kurang efektif dalam kinerja organisasi. Oleh karena itu, ketika karyawan
bertindak proaktif dengan dukungan pemimpin, organisasi secara tidak langsung menjadi lebih
strategis dalam meningkatkan kualitas..

Lalu selanjutnya dalam point ini ialah menghindari kegagalan atau resiko di masa yang
akan datang. Gaya kepemimpinan pendekatan keterampilan memungkinkan untuk mengurangi
resiko kegagalan. Dengan menerapkan dan memplotting posisi dengan semestinya sesuai porsi,
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anggota atau insan yang bekerja dalam penerbangan dapat bekerja maksimal. Mengurangi
potensi yang dapat menyebabkan fatal serta kerugian perusahaan penerbangan.

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan keterampilan kepemimpinan memainkan
peran penting dalam meningkatkan kinerja organisasi. Pendekatan kepemimpinan ini
melibatkan pengembangan keterampilan dan kemampuan seperti komunikasi yang efektif,
kemampuan untuk membuat keputusan strategis, dan kemampuan untuk bekerja sama dengan
tim, mengurangi resiko yang ada, meningkatkan kemampuan unit, memaksimalkan unit dan
banyak lagi yang lainnya.

KESIMPULAN

Tema gaya kepemimpinan selalu menarik untuk dibahas karena pengaruh
perkembangan lingkungan global yang meluas dan mendalam. Kepemimpinan yang efektif
sangat penting bagi organisasi untuk mencapai potensinya. Pemimpin harus memiliki
kejernihan persepsi untuk memahami dan menerapkan faktor-faktor penentu keberhasilan
organisasi. Pengambilan keputusan yang tepat sangat penting, karena keputusan yang buruk
dapat membawa masalah yang kompleks, sehingga kreativitas dalam pengambilan keputusan
sangat diharapkan. Pemimpin dapat mempengaruhi bawahan untuk berkontribusi secara efektif
dengan cara ang semuanya berusaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Kesalahan pengambilan keputusan kepemimpinan dalam industri penerbangan dapat
membahayakan keselamatan dan keamanan. Oleh karena itu, untuk memastikan keberhasilan
pencapaian tujuan tanpa mengorbankan waktu dan uang, para pemimpin harus mampu
menangani tantangan dengan alat strategis. Selain itu, mereka harus mengidentifikasi dan
mengatasi masalah yang muncul pada tahap awal proses.

Selain itu, pemimpin harus bisa bekerja sama dengan pihak eksternal dan
memaksimalkan potensi internal organisasi untuk mencapai kemajuan. Ini juga memudahkan
akses ke sumber strategis untuk pengembangan proses dan produk baru. Pendekatan
keterampilan memungkinkan pemimpin memaksimalkan potensi karyawan, menghindari
beban pekerjaan yang tidak sesuai, dan memberikan dukungan yang sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Hasil kerja, kekompakan tim, dan perilaku kerja yang kreatif dan inovatif meningkat
dengan dukungan pemimpin. Selain itu, tingkat pergantian yang tidak efektif berkurang. Gaya
kepemimpinan ini juga mengurangi risiko kegagalan dengan memastikan anggota bekerja
sesuai porsi dan keahlian mereka. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan keterampilan
kepemimpinan meningkatkan kinerja organisasi melalui pengembangan keterampilan seperti
komunikasi efektif, pengambilan keputusan strategis, dan kerja sama tim.
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